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        Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya permasalahan kurangnya 
penumpang Bus Rapid Trasnsit (BRT) yang beroperasi dikota Makassar 
disebabkan jenuhnya penumpang jika harus menunggu lama uang kembalian. 
Selain itu, supir atau driver Bus Rapid Transit (BRT) terkadang melakukan 
kecurangan ketika menyetor uang penumpang ke pihak DAMRI, uang yang 
disetor tidak sesuai dengan pengahasilan yang didapat, hal itu membuat pihak 
DAMRI mengalami kerugian. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 
membuat suatu aplikasi yang disebut Aplikasi Tiket Elektronik untuk Pembayaran 
Bus Rapid Transit di Kota Makassar, yang bertujuan untuk membantu penumpang 
agar tidak perlu lagi melakukan transaksi menggunakan uang tunai serta 
membantu pihak DAMRI untuk mengetahui penghasilan bus tiap koridor. 
         Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil data berupa harga tiket dari 1 
rute ke rute yang lain. Sistem ini melalui 2 tahap yaitu tahap pemesanan tiket 
elektronik secara online kemudian tahap scan QR oleh supir bus sebagai validasi 
pembayaran tiket. Pada tahap pemesanan tiket elektronik dan tahap scan QR akan 
menggunakan aplikasi android yang terinstal di smartphone. 
         Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses transaksi pembayaran tiket Bus 
Rapid Transit (BRT) menggunakan uang non tunai yang dalam hal ini berupa 
kode QR yang nantinya di scan oleh supir bus jauh lebih mudah dan cepat 
dibanding menggunakan uang tunai. 









A. Latar Belakang Masalah 
 Kota Makassar mengalami peningkatan jumlah penduduk dari tahun ke 
tahun, serta terbatasnya sumber daya alam yang menjadikan pengelolaan kota 
semakin kompleks. Kondisi seperti ini menuntut pemerintah daerah untuk 
memaksimalkan potensi sumber daya yang dimiliki kemudian meminimalisir 
masalah dan kendala-kendala yang dihadapi. Salah satu kendala yang sangat 
mendasar saat ini adalah meningkatnya jumlah transportasi baik transportasi pribadi 
maupun transportasi umum. Hal ini merupakan salah satu penghambat yang paling 
mendasar dalam mewadahi pergerakan kota,  dikarenakan terbatasnya luas jalan 
yang ada kota Makassar sehingga sampai saat ini persoalan kemacetan ada dimana-
mana.  
Saat ini Pemerintah  kota Makassar tengah mengaplikasikan Sarana 
Angkutan Umum Massal (SAUM) dengan sistem Bus Rapid Transit atau (BRT) 
untuk layanan publik. Bus Rapid Transit (BRT) memiliki  kapasitas penumpang 
sebanyak 40 orang, dengan rincian 20 orang duduk dan 20 orang berdiri dengan 
pegangan tangan serta dilengkapi fasilitas tempat duduk prioritas untuk para 
penumpang lanjut usia, ibu hamil, dan penumpang dengan anak serta penumpang 
berkebutuhan khusus. Sistem Pelayanan  Bus Rapid Transit atau BRT dengan harga 
yang murah dan fasilitas yang memadai dengan system jalur buslane mampu 





Allah swt berfirman dalam QS AL-Nahl/16:8 
 َنوُمَلَْعت َلَ اَم ُُقلَْخيَو  ًۚةَنيِزَو اَهُوبَكَْرتِل َريِمَحْلاَو َلاَِغبْلاَو َلْيَخْلاَو 
Terjemahnya: 
Dan (Dia telah Menciptakan) kuda, baghal*, dan keledai, untuk kamu 
tunggangi dan (menjadi) hiasan. Allah Menciptakan apa yang tidak kamu 
ketahui.(Kementrian Agama,2012)  
 
Dia telah menciptakan kuda, baghal (peranakan kuda dan keledai) dan 
keledai untuk menjadi kendaraan kalian dan hiasan yang menyenangkan hati kalian. 
Allah akan menciptakan sarana transportasi yang tidak kalian ketahui dari segala 
apa yang ditundukkan Allah untuk manusia jika kalian mau berpikir dan 
mengerahkan segala potensi yang ada. (Shihab, 2009). 
Ayat tersebut mengandung makna bahwa Allah telah menurunkan 
kendaraan sebagai sarana transportasi untuk memudahkan manusia. Namun yang 
disebut secara spesifik disebut hanyalah kuda, baghal dan keledai. Allah akan 
menciptakan sarana transportasi yang tidak kalian ketahui dari segala apa yang 
ditundukkan Allah untuk manusia jika kalian mau berpikir dan mengerahkan segala 
potensi yang ada(Amraini.com).  
Akhir ayat tersebut secara langsung menjadi sebuah isyarat bahwa suatu 
saat akan ada waktu dimana nantinya akan bermunculan kendaraan baru selain yang 
spesifik disebut diatas. Kendaraan baru dan canggih dengan berbagai macam 
bentuk dan kecanggihannya sudah sering kita gunakan saat ini seperti motor, 





Diaplikasikannya sistem pelayanan penumpang BRT dengan berbagai 
macam fasilitas, mampu memudahkan penumpang BRT yang ada di kota Makassar. 
Namun sistem pembayaran tiket BRT di kota Makassar masih belum efisien karena 
masih menggunakan uang tunai. Salah satu permasalahan yang dihadapi pengelola 
BRT di kota Makassar selama ini adalah layanan penjualan tiket secara manual 
yang menyebabkan sulitnya menyediakan uang kembalian untuk penumpang 
sehingga penumpang harus menunggu lama. Selain itu, sering terjadi kecurangan 
dimana pramuragara tidak menyerahkan tiket kepada penumpang yang telah 
membayar, sehingga merugikan pihak pengelola BRT di kota Makassar. Hal ini 
menyebabkan turunnya jumlah penumpang BRT khususnya di kota Makassar.  
Penciptaan kualitas pelayanan yang lebih baik merupakan kekuatan awal 
yang dapat ditampilkan perusahaan kepada pelanggannya. Kualitas pelayanan yang 
diberikan perusahaan penyedia jasa dilakukan melalui berbagai pendekatan dan 
tindakan yang berbeda. Pelayanan yang diberikan akan berkualitas apabila dapat 
meningkatkan loyalitas pelanggan.  (Donni, 2016). 
Rasulullah Bersabda : 
 َلََو اَر ِ شَبَو اَر ِ سَُعت َلََو اَر ِ سَيَافَِلتَْخت َلََو اَعَواََطتَو اَرِ فَُنت  
Artinya:  
Mudahkanlah (urusan) & jangan dipersulit. Berilah kabar gembira & jangan 
membuat orang lari (tidak tertarik) & bekerja samalah kalian berdua & jangan 
berselisih".  [HR. Bukhari No.2811]. 
         Dalam pemahaman penulis, hadist ini memberikan penjelasan bahwa segala 





yang akan menjalaninya. Hadist  diatas  juga menjelaskan bahwasanya kita 
diperintahkan untuk memberi kabar gembira kepada mereka yang kesulitan. Orang-
orang yang memberi kabar gembira kepada saudaranya niscaya Allah akan 
menghapus kesukarannya di hari kiamat (Muslim 2699).   
Begitu pula dengan masalah pembayaran tiket BRT di kota Makassar, jika 
pembayaran dilakukan menggunakan uang elektronik, maka hal ini menjadi kabar 
gembira bagi pihak pengelola BRT di kota Makassar karena pemasukan tiap BRT 
sudah bisa dipantau langsung oleh pimpinan perusahaan Damri. Begitupun dengan 
pihak penumpang BRT, pembayaran menggunakan uang elektronik menjadi suatu 
kabar gembira karena masalah kecurangan pramugara BRT dan lamanya 
penumpang menunggu uang kembalian bisa diatasi. 
Peran sistem pembayaran non tunai akan semakin besar dan vital bagi 
perkembangan perekonomian suatu negara, khususnya dengan semakin 
dominannya peran sistem pembayaran bernilai besar dibandingkan sistem 
pembayaran bernilai kecil. Keamanan dan efisiensi sistem ini tidak hanya 
mendukung pihak yang dilayaninya secara langsung, tetapi juga sistem keuangan 
nasional secara keseluruhan, (Warjiyo, 2003).  
Lebih lanjut lagi di jelaskan oleh Lahdenperä (2001) dalam kajiannya 
menyatakan bahwa dampak perkembangan teknologi pembayaran terhadap 
pelaksanan kebijakan moneter adalah tergantung pada tingkat preferensi 






Sejalan dengan hal itu, Bank Indonesia sejak tahun 2006 memiliki tema 
program kerja untuk meningkatkan sistem pembayaran non tunai. Hal ini dilakukan 
dengan tujuan untuk mengurangi uang kas yang beredar di masyarakat. Dan 
mendorong terciptanya sistem pembayaran yang aman, efisien dan dapat 
diandalkan oleh masyarakat.  
Sehubungan dengan masalah diatas, penulis berencana melalukan 
pengembangan aplikasi sistem pelayanan penumpang BRT di kota Makassar 
dengan tambahan fitur pembayaran tiket BRT. Dari aplikasi yang telah ada, 
penumpang sudah bisa mengetahui lokasi terkini BRT menggunakan smartphone 
berbasis android kemudian melihat berapa estimasi waktu yang dibutuhkan BRT 
untuk sampai ke halte. Hal ini sangat membantu penumpang BRT agar tidak 
menunggu lama di halte. Kemudian dengan tambahan fitur tiket elektronik nantinya 
akan memudahkan penumpang dalam proses pembayaran tiket  BRT.. 
 Pembayaran tiket  BRT nantinya bisa dilakukan secara online sehingga 
penumpang sudah tidak perlu lagi mengeluarkan uang tunai. Setiap penumpang 
yang telah melakukan tranksaksi pembayaran menggunakan tiket elektronik akan 
mendapatkan sebuah kode barcode dimana kode itu nantinya akan di scan oleh 
aplikasi yang dimiliki supir BRT sebagai validasi bahwa penumpang telah 
melakukan pembayaran. Jadi penumpang tidak perlu khawatir tentang lamanya 
menunggu uang kembalian dari pramugara BRT atau tidak diberi tiket tanda 
pembayaran oleh pramugara BRT.  Hal ini juga nantinya akan membantu Pengelola 
BRT dalam mengontrol pemasukan BRT sehingga pengelola tidak perlu khawatir 





penumpang sudah membayar secara online, maka informasi pemasukan BRT akan 
otomatis ditampilkan di website BRT sebagai laporan pemasukan. Tiket elektronik 
ini nantinya akan memudahkan penumpang dan pengelola BRT itu sendiri. 
Dari latar belakang tersebut penulis mengangkat judul Aplikasi Tiket 
Elektronik untuk Pembayaran Bus Rapid Transit di Kota Makassar.  Diharapkan 
dengan adanya tiket elektronik ini dapat memudahkan pengelola BRT di kota 
Makassar dan meningkatkan kembali peminat penumpang BRTdi kota Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
pokok permasalahan yang dihadapi adalah “Bagaimana merancang sistem Aplikasi 
Tiket Elektronik Untuk Pembayaran Bus Rapid Transit di kota Makassar?”.  
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah, maka fokus 
penelitian penulisan ini difokuskan pada pembahasan: 
1. Sistem ini menyediakan fitur dimana penumpang bisa membeli tiket secara 
online kemudian penumpang akan mendapatkan kode barcode yang 
nantinya akan di scan oleh aplikasi driver sebagai validasi. 
2. Pemasukan setiap Busway akan ditampilkan secara otomatis di web server 
perusahaan BRT (Bus Rapid Transit) sebagai report. 
Sedangkan untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca maka dikemukakan penjelasan 
yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun deskripsi fokus 





1. Tiket elektronik adalah sebuah tiket yang yang bisa dibeli oleh penumpang 
tanpa harus mengeluarkan uang tunai. Hal ini akan memudahkan 
masyarakat khususnya di kota Makassar yang masih khawatir masalah 
kecurangan pramugara BRT , lupa membawa uang tunai atau tidak bisa 
menunggu lama karena tidak ada uang kembalian. 
2. Report pemasukan adalah sebuah laporan pemasukan tiap BRT yang 
sedang beroperasi. Jumlah pemasukan tiap BRT (Bus Rapid Transit) akan 
secara otomatis ditampilkan di web server pengelola BRT di kota 
Makassar sehingga pengelola BRT tidak perlu khawatir mengenai 
kecurangan pramugara BRT. 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembanding antara penelitian yang 
sudah dilakukan dan yang akan dilakukan peneliti. Penelitian tersebut diantaranya 
sebagai berikut:  
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh, Pratama (2015), yang berjudul 
“Perancangan Aplikasi Alat Pemesanan Tiket Bus Dengan Perangkat Telepon 
Genggam Berbasis J2me”. Yang dihasilkan dari penelitian ini adalah aplikasi 
pemesanan tiket Bus dengan pemrograman J2ME pada sisi klien, dan pada sisi 
server menggunakan PostgreSQL sebagai basisdata menggunakan koneksi HTTP 
(Hypertext Transfer Protocol). 
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan sistem yang di buat. 
Persamaannya adalah sistem ini di buat untuk pembelian  tiket Bus. Namun yang 





memberikan kode barcode kepada penumpang yang telah melakukan pembayaran 
dimana barcode itu nantinya akan di scan oleh driver BRT sebagai validasi bahwa 
penumpang telah melakukan pembayaran. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ihsan, Zaimi dan Rahmi Eka 
Putri(2016). yang berjudul “Sistem Pembayaran Bus Rapid Transit menggunakan 
Near Field Communication” yang mampu melakukan pembayaran BRT tanpa 
menggunakan uang tunai . 
Persamaan dari penelitian yang dilakukan dengan penelitian diatas adalah 
sama-sama melakukan proses pembayaran menggunakan uang elektronik. Namun 
yang menjadi perbedaan adalah penelitian diatas memanfaatkan teknologi Near 
Field Communication (NFC). NFC-Reader dipasang pada pintu masuk halte dan 
penumpang hanya perlu mendekatkan NFC tag yang ada di dompet ataupun tas ke 
NFC-Reader sehingga pintu halte akan terbuka secara otomatis ketika transaksi 
berhasil dilakukan. Sedangkan penelitan yang dilakukan peneliti kali ini adalah 
proses transaksi pembayaran menggunakan mobile phone kemudian memberikan 
barcode kepada penumpang yang telah melakukan pembayaran, barcode itu 
nantinya akan di scan mengggunakan aplikasi driver sebagai validasi bahwa 
penumpang telah membayar secara online. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh, Azham (2017). Yang berjudul 
“Sistem pelayanan Penumpang BRT (Bus Rapid Transit) yang beroperasi dikota 





Rapid Transit (BRT) sehingga penumpang mampu memperkirakan estimasi waktu 
yang dibutuhkan oleh Bus Rapid Transit (BRT) untuk sampai ke halte. 
Persamaan dari penelitian yang dilakukan dengan penelitian diatas adalah 
sama-sama menghasilkan layanan informasi berupa lokasi terkini BRT . Namun 
yang menjadi perbedaan, penelitian yang dilakukan oleh peneliti kali ini adalah 
adanya fitur pembayaran secara digital sehingga penumpang tidak perlu lagi 
menggunakan uang tunai sebagai transaksi. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
      Adapun tujuan dari penelitian ini ialah merancang suatu sistem pembayaran 
tiket Bus Rapid Transit (BRT) secara online yang dapat dilakukan dimanapun. 
Penumpang bisa melakukan transaksi pembayaran BRT tanpa harus mengeluarkan 
uang tunai mereka juga tidak perlu khawatir menunggu uang kembalian atau  
kecurangan yang akan dilakukan oleh pramugara BRT. 
2. Kegunaan Penelitian 
      Diharapkan dengan kegunaan pada penelitian ini bisa diambil beberapa 
manfaat yang mencakup tiga hal pokok berikut: 
a. Bagi dunia akademik 
       Dapat memberikan suatu referensi yang berguna bagi dunia 
akademis khususnya dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh 







b. Bagi Masyarakat 
     Dapat membantu pihak terkait untuk memperoleh informasi 
tentang waktu kedatangan Buslane di suatu halte dan melakukan 
proses transaksi pembayaran tanpa harus mengeluarkan uang tunai. 
c. Bagi Penulis 
      Untuk memperoleh gelar sarjana kemudian menambah 
pengetahuan dan kemampuan mengenai proses mendapatkan 




















A. Tiket Elektronik 
Menurut Ng-Kruelle dan Swatman(2006), mendefinisikan bahwa elektronik 
ticket atau e-ticketing adalah suatu cara untuk mendokumentasikan proses 
penjualan dari aktifitas perjalanan pelanggan tanpa harus mengeluarkan dokumen 
berharga secara fisik atau paper ticket. 
         Elektronik ticket atau e-ticketing digunakan untuk melayani pembelian kursi 
penumpang. Bentuk tiket ini menggantikan fungsi tiket kertas (paper tiket) yang 
lama.   Elektronik ticket atau e-ticketing sudah menjadi kemudahan bagi orang-
orang yang menginginkan tiket untuk transportasi. 
Elektronik ticket atau e-ticketing memiliki beberapa kelebihan yang dijelaskan 
Bienz (2008) yaitu: 
1. Mengurangi biaya yang berkaitan dengan pencetakan dan surat tiket. 
2. Mengurangi tenaga kerja yang terkait dengan pencetakan dan surat tiket. 
3. Keamanan terjamin karena berkode validasi dan menghilangkan 
kemungkinan tiket palsu atau duplikat. 
4. Pemesanan Elektronik ticket atau e-ticketing oleh konsumen berarti 
mengetahui berapa banyak konsumen perusahaan, karena perusahaan 
menyimpan data konsumen di database perusahaan. 





6. Menyediakan kemampuan untuk beriklan, dapat menambah pendapatan 
perusahaan dengan menawarkan ruang iklan di portal situs perusahaan. 
B. Bus Rapid Transit (BRT) 
       Bus Rapid Transit (BRT) adalah layanan angkutan umum yang berupa bus 
kota di mana terdiri dari 2 jenis yaitu busway dan buslane. 
      Beberapa pendapat yang dapat membantu menjelaskan pengertian BRT, seperti 
berikut:  
1. Bus Rapid Transit (BRT) adalah berkualitas tinggi, transit orientasi 
klien yang menawarkan kecepatan, nyaman dan harga yang 
terjangkau.(Wright, 2003, p. 1).  
2. Bus Rapid Transit (BRT) adalalah suatu flesibel, moda dengan roda 
karet yang mempunyai transit yang cepat dan yang dikombinasikan 
station (halte), kendaraan, pelayanan, jalan dan elemen Intelligent 
Transportation System (ITS) dalam satu sistem yang terintegrasi 
dengan identitas yang kuat.(Levinson et al.2003, p.12).  
3.  Bus Rapid Transit (BRT) adalah suatu modal transportasi yang cepat 
yang mengkombinasikan kualitas transportasi kereta dan flesibiltas 
bus.(Tomas, 2001). 
        Perbedaan busway dan buslane terletak pada jalanan yang di lewati. Busway 
melewati jalanan khusus yang berada di samping jalan protokol di kota–kota besar, 





angkutan umum yang lain. (Nasrullah, 2010). Penggunaan BRT di kota Makassar 
menggunakan buslane karena bus melewati jalanan protokol yang sudah ada. 
      Berdasarkan data dari Dinas Perhubungan Kota Makassar diperoleh daftar 
Koridor BRT Trans Mamminasata dalam tabel 1 sebagai berikut: 
Tabel II.1 Daftar Koridor BRT Trans Mamminasata (Wahyu, 2015). 
Koridor Rincian jalur 
Koridor 1 Bandara-Tol-Jl.Nusantara- Ahmad Yani - Jl. Jenderal 
Sudirman - JlHaji Bau - Jl Metro Tanjung Bunga - Trans 
Studio-Mal GTC (pergi). 
Mal GTC-Trans Studio - Jl. Metro Tanjung Bunga - Jl 
Penghibur - Jl Pasar Ikan - Jl Ujung Pandang - Jl Nusantara 
- Tol-Bandara (Pulang). 
Koridor 2 Mal GTC - Trans Studio - Jl Metro Tanjung Bunga - Jl 
Penghibur - Jl Pasar Ikan - Jl Ujung Pandang - Jl Ahmad 
Yani - Jl Bulusaraung - Jl Masjid Raya - Jl Urip Sumoharjo 
- Jl AP Pettarani - Jl Boulevard-Mal Panakukkang (pergi). 
Mal Panakukkang - Jl Boulevard - Jl AP Pettarani - Jl Urip 
Sumoharjo - Jl Bawakaraeng - Jl Jenderal Sudirman - Jl. 
Sam Ratulangi - Jl Kakatua - Jl Gagak-Jl Nuri - Jl Rajawali 






Koridor 3 Terminal Daya - Jl. Perintis Kemerdekaan - Jl. Urip 
Sumoharjo - Jl. AP Pettarani - Jl. Sultan Alaudin - Jl. Gowa 
Raya - Terminal Pallangga (Pulang Pergi) 
Koridor 4 Terminal Daya - Jl Perintis Kemerdekaan – Bandara -Jl 
Poros Makassar Maros - Terminal Maros (Pulang Pergi) 
Koridor 5 Untia - Terminal Panampu - Jl. Tinumbu - Jl Ujung - Jl 
Bandang - Jl Veteran Utara - Jl Veteran Selatan-Jl.Sultan 
Alaudin - Jl Gowa Raya-Terminal Pallangga (Pulang 
Pergi) 
Koridor 6 Terminal Pallangga - Jl.Poros Takalar - Jl Raya 
Bontomanai - Barombong-Mal GTC (Pulang Pergi). 
Koridor 7 Terminal Pallangga - Jl Poros Takalar - Terminal Takalar 
(Pulang Pergi). 
Koridor 8 Terminal Takalar-Galesong Selatan - Galesong 
UtaraBarombong - Mal GTC (Pulang Pergi). 
Koridor 9 Terminal Daya - Jl Lingkar Tengah-Bontomanai-Jl Poros 
Takalar - Terminal Pallangga (Pulang Pergi). 
Koridor 10 Terminal Daya - Jl Lingkar Luar-Bontomanai - Jl Poros 
Takalar - Terminal Pallangga (Pulang Pergi). 
Koridor 11 Terminal Maros - Jl By Pass Mamminasata – Bontomanai 







C. Google Maps  
1. Pengenalan Google Maps  
              Google Maps diperkenalkan pada Februari 2005 dan merupakan revolusi 
bagaimana peta di dalam web, yaitu dengan membiarkan user untuk menarik peta 
sehingga dapat menavigasinya. Solusi peta ini pada saat itu masih baru dan 
membutuhkan server khusus. Beberapa saat setelahnya, ada yang berhasil men-
hack Google Maps untuk digunakan di dalam webnya sendiri. Hal ini membuat 
Google Maps mengambil kesimpulan bahwa mereka membutuhkan API dan pada 
Juni 2005, Google Maps API dirilis secara publik. 
                    Google Maps merupakan aplikasi yang berbasis web. Tanpa perlu adanya 
proses download dan instalasi layanan peta Google Maps secara resmi dapat diakses 
melalui situs http://maps.google.com, Svennerberg (2010). Google Maps 
menarwarkan peta yang dapat digeser (panned), diperbesar (zoom in), diperkecil 
(zoom out), dapat diganti dalam beberapa mode (map, satelit, hybrid, dan lain-lain), 
fitur pencarian rute (routing), penunjuk arah dari satu objek peta ke objek yang lain 
(direction), dan juga sebagai pencari tempat (place), Riyanto (2010).  Canggihnya 
fitur-fitur yang disediakan oleh google maps sangat membantu para penggguna 
google. Hal ini merupakan salah satu tanda kekuasaan Allah.  
Allah swt berfirman di dalam QS Yunus/10:101 
 ُق َلَ ٍمَْوق ْنَع ُُرذُّنلاَو ُتاَيْلْا يِنُْغت اَمَو  ِۚضَْرْلْاَو ِتاَواَمَّسلا ِيف َاذاَم اوُرُظْنا ِل  َنُونِمُْؤي  
Terjemahnya:  
          Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. Tidaklah 





peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman" (Kementrian Agama, 
2012).  
       Dalam tafsir Ibnu Katsir (Muhammad, 2003) dijelaskan bahwa di dalam surat 
Yunus ayat 101 Allah swt. berfirman memberi pengarahan kepada hamba-
hambaNya untuk berfikir tentang nikmat-nikmat-Nya dan dalam apa yang Allah 
ciptakan di langit dan di bumi dari ayat-ayat yang agung untuk orang-orang yang 
mempunyai akal. 
Dalam tafsir al-Misbah juga menjelaskan bahwa  Ayat ini mendorong umat 
manusia untuk mengembangkan ilmu pengetahuan melalui kontemplasi, 
eksperimentasi dan pengamatan. Ayat ini juga mengajak untuk menggali 
pengetahuan yang berhubungan dengan alam raya beserta isinya. Sebab, alam raya 
yang diciptakan untuk kepentingan manusia ini, hanya dapat dieksplorasi melalui 
pengamatan indrawi(Amraini.com) 
      Dalam pemahaman penulis, dalam ayat ini Allah swt. menjelaskan perintah-
Nya kepada rasul-Nya agar mengimbau kaumnya untuk memperhatikan dengan 
mata kepala dan dengan akal budi segala yang ada di langit dan di bumi. Allah 
memberi pengarahan kepada hamba-hamba Nya untuk berfikir tentang nikmat-
nikmat-Nya dan dalam apa yang Allah ciptakan di langit dan di bumi dari ayat-ayat 
yang agung untuk orang-orang yang mempunyai akal. Dengan kekuasaan Allah 
swt, bagi orang-orang yang berfikir dan yakin kepada penciptanya. Semua ciptaan 
Allah swt tersebut, apabila dipelajari dan diteliti akan menghasilkan pengetahuan 






 Allah swt. berfirman dalam surah Al-Baqarah/01:282   
 
Terjemahnya: 
         Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai 
         untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. 
           
        Dalam tafsir Jalalayn menjelaskan bahwa apabila engkau hendak melakukan 
trasnsaksi atau muamalah seperti jua beli, sewa-menyewa, utang-piutang dan lain-
lain yang dilakukan secara tidak tunai, misalnya pinjaman atau pesanan (untuk 
waktu yang ditentukan) atau diketahui, maka hendaklah kamu catat untuk 
pengukuhan dan menghilangkan pertikaian nantinya. Dan hendaklah ditulis surat 
utang itu di antara kamu oleh seorang penulis dengan adil maksudnya benar tanpa 
menambah atau mengurangi jumlah utang atau jumlah temponya. Dan janganlah 
merasa enggan atau berkeberatan penulis itu untuk menuliskannya jika ia diminta, 
sebagaimana telah diajarkan Allah kepadanya, artinya telah diberi-Nya karunia 
pandai menulis, maka janganlah dia kikir menyumbangkannya. 
        Dalam Pemahaman penulis, ayat ini menjelaskan tentang proses transaksi 
yang dilakukan secara tidak tunai. Proses transaksi apapun itu,baik pinjaman 
ataupun pesanan wajib dicatat untuk menghilangkan pertikaian nantinya. Dalam hal 
ini proses transaksi yang dilakukan sebagai media pembayaran tiket bus dilakukan 
secara online atau tidak tunai. Untuk menghindari pertikaian,maka penulis 
membuat fitur berupa kode QR sebagai bukti pembelian tiket,dan setelah proses 





      Salah satu fasilitas dari Google Maps yang sering digunakan misalnya 
pencarian lokasi dengan memasukkan kata kunci. Kata kunci yang dimaksud seperti 
nama tempat, kota, atau jalan. Fasilitas lainnya yaitu perhitungan rute perjalanan 







                    Gambar II.1 Penerapan Google Maps, Nur Azham (2017) 
2.  Google Maps API  
  Application Programming Interface (API) merupakan suatu dokumentasi 
yang terdiri dari interface, fungsi, kelas, struktur dan sebagainya untuk membangun 
sebuah perangkat lunak, Mufti (2015). Keunggulan dari API ini adalah 
memungkinkan suatu aplikasi dengan aplikasi lainnya dapat saling berhubungan 
dan berinteraksi.  
Dengan menggunakan Google Maps API, google maps dapat ditampilkan 
pada website eksternal. Agar aplikasi google maps dapat muncul di website 





oleh google untuk suatu website tertentu, agar server Google Maps dapat 
mengenali, Zaenal (2011). 
D. Android  
          Android adalah sebuah sistem operasi untuk perangkat mobile berbasis linux 
yang mencakup sistem operasi, middleware dan aplikasi. Android menyediakan 
platform terbuka bagi para pengembang untuk menciptakan aplikasi mereka. 
Awalnya, Google Inc membeli Android Inc yang merupakan pendatang baru yang 
membuat peranti lunak untuk ponsel/smartphone. Kemudian untuk 
mengembangkan Android dibentuklah Open Handset Alliance, konsorsium dari 34 
perusahaan peranti keras, peranti lunak, dan telekomunikasi, termasuk Google, 
HTC, Intel, Motorola, Qualcomm, T-Mobile, dan Nvidia, Safaat (2014). 
        Berdasarkan Riset, volume penjualan ponsel android pada saat ini telah 
menggusur keberadaan smartphone Blacberry, hal itu disebabkan karena harga 
ponsel Android tidak terlalu tinggi tetapimemberikan fitur-fitur sangat canggih. 
Jika diflashback sedikit ke belakang, dahulu ponsel hanya dapat digunakan untuk 
berkomunikasi dan kirim pesan SMS saja, namun seiring banyaknya orang-orang 
canggih di dunia maka semakin canggihpula teknologi. (Beta Yolanda, 2017). 
E. Web Service 
      Web service adalah suatu sistem perangkat lunak yang dirancang untuk 
mendukung interoperabilitas dan interaksi antar sistem pada suatu jaringan 
(Kurniawan, 2005). Sedangkan menurut Priambodo web service merupakan 
sekumpulan fungsi program untuk melakukan pekerjaan tertentu yang dalam hal ini 





(Priambodo, 2014). Menurut W3C, Web service memiliki interface yang 
dideskripsikan dalam format yang dapat dibaca oleh mesin. Sistem-sistem lainnya 
berinteraksi dengan web service menggunakan pesan SOAP yang umumnya 
dikirim melalui HTTP dalam bentuk XML (W3C, 2014). Tetapi secara umum, web 





                   Gambar II.2 Arsitektur Web Service  (Simarmata ,2010). 
      Web service memiliki tiga entitas dalam arsitekturnya, yaitu, Simarmata (2010) :  
1. Service Provider: Berfungsi untuk menyediakan layanan/service dan 
mengolah sebuah registry agar layanan-layanan tersebut dapat tersedia 
2. Service Registry: Berfungsi sebagai lokasi central yang mendeskripsikan 
semua layanan/service yang telah di-register.  
3. Service Requestor (Consumer): Peminta layanan yang mencari dan 
menemukan layanan yang dibutuhkan serta menggunakan layanan 
tersebut. 
F. World Wide Web (WWW)  
      Aplikasi web (web application atau sering disingkat web app) adalah suatu 
aplikasi yang mengacu pada kumpulan halaman web yang diakses menggunakan 





perangkat lunak komputer yang dikodekan dalam bahasa pemrograman yang 
didukung oleh penjelajah web dan bergantung pada penjelajah tersebut untuk 
menampilkan aplikasi, W3C (2010). Berdasarkan proses pengolahan script bahasa 
pemrograman maka teknologi web dapat bersifat client side ataupun server side. 
Pada client side bahasa pemrograman diproses pada perangkat klien, sedangkan 
untuk pemrosesan bahasa pemrograman di sisi server disebut dengan server side. 
(Morville, 2002). 
World wide web adalah kombinasi dari empat ide yaitu :  
1. Hypertext: sebuah format data yang memungkinkan suatu halaman 
memiliki banyak media seperti teks yang panjang. Serta 
memungkinkan untuk menautkan suatu teks dengan teks lainnya 
melalui sebuah hyperlink.  
2. Resource Identifier: identifikasi yang unik yang digunakan untuk 
mengalokasikan file atau dokumen di dalam jaringan. Biasanya 
dikenal dengan URL (Uniform Resource Language). 
3. Client Server: sebuah sistem dimana komputer client meminta 
sebuah informasi, dapat berupa data atau file komputer kepada 
server. Kemudian server akan mencari data atau file komputer yang 
diminta client. Setelah didapat data tersebut, maka server akan 
mengirimkan kembali kepada client.  
4. Markup Language: Kumpulan karakter atau kode untuk 
mengidentifikasikan data atau teks yang dikirim untuk mengakses 





G. Ajax  
          Ajax adalah singkatan dari Asynchronous Javascript and XML. Istilah Ajax 
digunakan pada website yang berinteraksi dengan server melalui javascript secara 
asinkron, sehingga browser tidak perlu memuat keseluruhan isi halaman(page). 
Seiring perkembangan teknologi istilah AJAX tidak terbatas pada javascript dan 
XML, karena saat ini ada Action Script (aplikasi Flash), Java(applet) dan VBScript 
yang mampu melakukan proses seperti javascript serta Javascript Object Notation 
(JSON) yang dapat merepresentasikan data seperti XML. Oleh karena itu Javascript 
lebih diasumsikan sebagai bahasa pemrograman yang bersifat client side yang dapat 
melakukan proses http request dan XML adalah proses representasi data. 
(Richardson & Ruby , 2007). 
         Pada aplikasi web yang berbasis Ajax terdapat bagian yang disebut lapisan 
Ajax (atau terkadang disebut mesin Ajax). Lapisan inilah yang mengatur 
komunikasi antara klien dan server.  
Butir penting dalam lapisan Ajax yang perlu untuk diperhatikan, yaitu : 
1. Lapisan Ajax meminta layanan ke server atau tidak, tergantung pada 
jenis layanan dari antarmuka. 
2.  Lapisan Ajax tidak meminta keseluruhan halaman web ke server.  
3. Ajax bekerja dengan pendekatan asinkron. 
H. Global Positioning System (GPS) 
          GPS atau Global Positioning System adalah suatu sistem navigasi satelit yang 
terdiri dari 24 satelit beroperasi dan 3 satelit cadangan. Ke-24 satelit itu mengorbit 





berita gelombang radio. Departemen Pertahanan AS yang mengoperasikan sistem 
GPS telah mengatur konfigurasi satelit sedemikian rupa, sehingga semua tempat di 
bumi dapat menerima sinyal dari 4 sampai 10 satelit. Sebagai penunjuk waktu, 
masing-masing satelit dibekali dengan 4 buah jam atom yang dapat mengukur 
waktu dengan ketelitian sepermilyar detik dan sanggup menentukan lokasi 
manapun di muka bumi dengan ketelian kurang lebih 1 meter. (Xu, 2007). 
I. Location Based Services 
         Location Based Service (LBS) memiliki kemampuan untuk mencari lokasi 
geografis dari mobile device dan menyediakan layanan berdasarkan lokasi yang 
diperolehnya. Konsep LBS ini menghasilkan layanan informasi mengenai lokasi 
keberadaan user. Hal ini menyebabkan peningkatan nilai informasi, dikarenakan 
penerima dapat mengasosiasikan pengetahuan atau informasi yang didapat dengan 
keberadaannya. (Hjelm, 2009). 
      LBS dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis, yaitu local information, traffic 
and tracking information dan general services. 
J. Waypoint  
          Waypoint adalah titik referensi dalam ruang fisik yang digunakan untuk 
tujuan navigasi. Waypoint merupakan koordinat yang mengidentifikasikan titik 
dalam ruang fisik. Koordinat yang digunakan dapat bervariasi tergantung pada 
aplikasi. Untuk navigasi darat koordinat berupa bujur dan lintang, sedangkan untuk 
navigasi udara juga mencakup ketinggian. Waypoint biasanya digunakan untuk 
sistem navigasi pada GPS dan jenis-jenis tertentu dari radio navigasi. Waypoint 





(misalnya, bujur dan lintang), sedangkan yang digunakan dalam atmosfer bumi atau 
di luar angkasa didefinisikan dalam setidaknya tiga dimensi atau empat jika waktu 
merupakan salah satu koordinat untuk beberapa titik yang berada di luar bumi. 
Waypoint ini digunakan untuk membantu menentukan jalur routing yang tak 
terlihat untuk navigasi. (Hinch, 2010). 
K. Kode QR 
     Kode QR atau biasa dikenal dengan istilah QR Code adalah bentuk evolusi kode 
batang dari satu dimensi menjadi dua dimensi. Penggunaan kode QR sudah sangat 
lazim di Jepang Hal ini dikarenakan kemampuannya menyimpan data yang lebih 
besar daripada kode batang sehingga mampu mengkodekan informasi dalam 






Gambar II.3 Anatomi QRcode 
 
L. Firebase 
          Produk utama Firebase adalah menyediakan database realtime dan backend 





menyediakan pengembang aplikasi API yang memungkinkan aplikasi data yang 
akan disinkronisasi di klien dan disimpan di cloud Firebase ini. Firebase 
menyediakan library untuk berbagai client platform yang memungkinkan integrasi 
dengan Android, iOS, JavaScript, Java, Objective-C dan Node aplikasi Js dan dapat 
juga disebut sebagai layanan DbaaS (Database as a Service) dengan konsep 
realtime. (Wahyujati, 2017). 
M. Notasi 
1.  Flowmap  
           Flowmap merupakan diagram yg menggambarkan aliran dokumen pada 
suatu prosedur kerja di organisasi dan memperlihatkan diagram alir yg 
menunjukkan arus dari dokumen, aliran data fisis, entitas-entitas sistem informasi 
dan kegiatan operasi yang berhubungan dengan sistem informasi. Berikut simbol 
dari flowmap. 
Tabel II.2 Simbol-simbol Flowmap, Ladjamudin (2005). 
No Gambar Nama Keterangan 
1  Dokumen Menunjukkan dokumen 
berupa input dan output pada 
proses manual dan berbasis 
computer 
 
2  Proses manual Menunjukkan proses yang 
dilakukan secara manual. 
 




file pada proses berbasis 
computer ,file dapat disimpan 













Menunjukkan arah aliran 
dokumen antar bagian yang 







Menunjukkan alir dokumen 
yang terputus atau terpisah 
pada halaman alir dokumen 
yang sama. 









Pengarsipan Menunjukkan simpanan data 
non komputer /informasi file 
pada proses manual. 
Dokumen dapat disimpan 









2. DFD (Data Flow Diagram)  
Data Flow Diagram atau DFD merupakan sebuah gambaran dari arus sistem 
yang telah ada atau sistem yang baru akan di buat yang kemudian dikembangkan 
secara logika tanpa melihat lingkungan fisik di mana data tersebut akan mengalir. 
DFD merupakan alat perancangan sistem yang berorientasi pada alur data dengan 







rancangan sistem yang mudah dikomunikasikan oleh profesional sistem kepada 
pemakai maupun pembuat program.  
Keuntungan memahami aliran data dalam suatu sistem adalah:  
a. Terhindar dari usaha mengimplementasikan suatu sistem yang terlalu 
dini. Analis sistem perlu memikirkan secara cermat aliran – aliran data 
yang diperlukan sebelum mengambil keputusan untuk merealisasikannya 
secara teknik. 
b. Mengerti lebih dalam hubungan state dengan sub sistem. Dengan DFD, 
analis sistem dapat membedakan sistem dari lingkungannya dengan 
dengan batasan – batasan (boundaries). 
c. DFD dapat menginformasikan kepada user sistem yang berlaku dan 
sebagai alat untuk berkomunikasi dengan user dalam bentuk representasi. 
Adapun simbol yang digunakan untuk membuat DFD yaitu:  
Tabel II.3  Simbol-simbol DFD, S. Pressman Roger (1999). 
Simbol Pengertian Keterangan 
 Eksternal Entity Menunjukan bagian 
luar sistem atau 


















Item data atau 
kumpulan item data 
panah menunjukkan 








Data Storage Digunakan untuk 
menyimpan arus data 
atau arsip seperti file 
transaksi, file induk 
atau file referensi dan 
lain-lain 
 
3. ERD (Entity Relationship Diagram)  
      Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu model relasi yang 
menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak. Diagram 
E-R merupakan model E-R yang berisi komponen-komponen himpunan entitas dan 
himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi atribut-atribut yang 
mempersentasikan seluruh fakta dari dunia nyata yang kita tinjau, dan dapat 
digambarkan dengan lebih sistematis. ERD menggambarkan tipe objek mengenai 
data pada manajemen, serta relasi antara objek tersebut 
Tabel II.4 Simbol-simbol ERD, Ladjamudin (2005). 
Simbol Nama Keterangan 
 Entitas Menunjukkan entitas 
yang terhubungan 
dengan sistem. 
 Atribut Menunjukkan atribut 
yang dimiliki oleh entitas 
 
 
 Relasi Menunjukkan relasi antar 
entitas 
 








4. Flowchart  
              Flowchart adalah bagan-bagan yang mempunyai arus yang 
menggambarkan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. Flowchart 
merupakan cara penyajian dari suatu algoritma. Flowchart adalah penggambaran 
secara grafik dari langkahlangkah dan urut-urutan prosedur dari suatu program. 
Berikut simbol-simbol flowchart yaitu: 
        Tabel II.5 Simbol-simbol Flowchart, Mahyuzir (1991). 
Simbol Nama Keterangan 
 Terminal Menunjukkan awal atau 
akhir dari aliran proses 
 
 
 Proses Untuk menunjukkan 
sebuah proses 
 
 Input Output Untuk menyatakan proses 
inout dan output tanpa 
tergantung dengan jenis 
peralatannya 
 Stored Data Menggambarkan informasi 
yang disimpan dalam 
media penyimpanan umum 
 Operasi Manual Untuk menyatakan suatu 
tindakan (proses) yang 
tidak dilakukan oleh 
komputer (manual) 




Untuk menunjukkan suatu 
kondisi tertentu yang akan 
menghasilkan dua 
kemungkinan jawaban ya / 
tidak. 
 Offline Storage Untuk merupakan bahwa 
data dalam symbol akan 






















A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
          Adapun jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitan 
eksperimental. Metode eksperimental merupakan metode penelitian yang 
memungkinkan peneliti memanipulasi variabel dan meneliti akibat-akibatnya. Pada 
metode ini variabel-variabel dikontrol sedemikian rupa, sehingga variabel luar yang 
mungkin mempengaruhi dapat dihilangkan. 
          Metode eksperimental bertujuan untuk mencari hubungan sebab akibat 
dengan memanipulasikan satu atau lebih variabel, pada satu atau lebih kelompok 
eksperimental dan membandingkan hasilnya dengan kelompok kontrol yang tidak 
mengalami manipulasi. Manipulasi adalah mengubah secara sistematis sifat-sifat 
atau nilai-nilai variabel bebas. Kontrol merupakan kunci metode eksperimental, 
sebab tanpa kontrol manipulasi dan observasi akan menghasilkan data yang 
meragukan, Hasan (2002). Penelitian ini dilakukan di jalan protokol Kota Makassar 
terkhusus jalanan yang di lewati BRT Mamminasata 
B. Pendekatan Penelitian 
          Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan 
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi . 
C.  Sumber Data 
        Tahapan pengumpulan data terdiri dari pengumpulan data primer dan 






1. Data Primer 
         Data yang digunakan merupakan data lokasi, kecepatan bus dan pembayaran 
elektronik  yang diambil dengan menggunakan mobile phone yang diletakkan di 
BRT Maminasata. Data lokasi BRT berupa koordinat yang diambil dari google 
maps, kecepatan BRT di ambil menggunakan sensor yang ada di mobile phone dan 
pembayaran penumpang di ambil dari uang elektronik penumpang. 
2. Data Sekunder  
         Dalam metode ini dilakukan pencarian sebanyak mungkin literature yang ada, 
baik dari buku, jurnal maupun internet. Mempelajari literatur yang berkaitan 
dengan teori Uang elektronik, Tiket  elektronik dan Barcode.  
D.   Metode Pengumpulan Data 
         Data Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode studi literatur, observasi dan wawancara.  
1. Studi Literatur  
             Studi literatur merupakan salah satu metode pengumpulan data untuk 
mendapatkan data-data yang sifatnya teoritis yaitu dengan cara membaca literatur 
yang relevan dengan pengamatan yang penulis lakukan. 
2. Observasi  
             Studi lapangan (observasi) merupakan teknik pengumpulan data dengan 
langsung terjun ke lapangan untuk mengamati permasalahan yang terjadi secara 
langsung di tempat kejadian secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-





yang sedang berlangsung. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan 
langsung ke lokasilokasi yang dianggap perlu. 
3. Wawancara  
               Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data terhadap narasumber 
/sumber data. 
Adapun penyusunan wawancara ini adalah sebagai berikut :  
Tema    : Sistem pembayaran Bus Rapid Transit yang 
  beroperasi di  kota Makassar 
Tujuan    : Mengetahui proses pembayaran tiket Bus Rapid 
  Transit sebelumnya serta mengusulkan tawaran 
   peneliti 
Target Narasumber : Pihak pengelola dalam hal ini PERUM DAMRI 
 Waktu                             : Menyesuaikan waktu luang dari narasumber. 
E.   Instrumen Penelitian 
        Penelitian ini menggunakan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 
(software) yang digunakan sebagai alat pendukung dalam melaksanakan penelitian 
dan merancang aplikasi. Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian 
adalah sebagai berikut: 
1. Software: 
a. Notepad++  
b. Xamp  
c. Windows 10  





e. Mysql  
f. Firebase  
2.  Hardware  
a. 2 Unit Mobile Phone Android  
b. 1 unit PC desktop RAM 4GB, Prosesor Corei5, monitor 14” 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data  
             Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data lapangan 
yang sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Metode pengolahan data 
dalam penelitian ini yaitu:  
a. Reduksi Data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang 
sesuai dengan topik di mana data tersebut dihasilkan dari penelitian.  
b. Koding data adalah penyusuaian data diperoleh dalam melakukan 
penelitian kepustakaan maupun penelitian lapangan dengan pokok 
pada permasalahan dengan cara memberi kode-kode tertentu pada 
setiap data tersebut 
2. Analisis Data  
           Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan masalah yang 
berdasarkan data yang diperoleh. Analisis yang digunakan adalah analisis data 
kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, dan mencatat yang 






G. Teknik Perancangan Sistem 
         Pada penelitian ini metode perancangan sistem yang digunakan adalah 
waterfall. Metode air terjun atau yang sering disebut metode waterfall sering 
dinamakan siklus hidup klasik (classic life cycle), di mana hal ini menggambarkan 
pendekatan yang sistematis dan juga berurutan pada pengembangan perangkat 
lunak, dimulai dengan spesifikasi kebutuhan pengguna lalu berlanjut melalui 
tahapan-tahapan perencanaan (planning), permodelan (modeling), konstruksi 
(construction), serta penyerahan sistem ke para pelanggan/pengguna (deployment), 
yang diakhiri dengan dukungan pada perangkat lunak lengkap yang dihasilkan, 
Roger (2012).  
         Metode waterfall menyarankan pengembangan perangkat lunak secara 
sistematik dan berurutan yang dimulai dari tingkatan sistem tertinggi dan berlanjut 
ketahap analisis, desain, pengkodean, pengujian dan pemeliharaan. Kelebihan dari 
metode ini adalah terstruktur, dinamis, dan sequintal. 
1. Analisa Kebutuhan  
            Tahap ini merupakan tahap analisa terhadap kebutuhan sistem. 
Pengumpulan data dalam tahap ini bisa melakukan sebuah penelitian, wawancara 
atau studi literatur sehingga akan tercipta sebuah sistem yang bisa melakukan tugas 
yang diinginkan oleh user. Dokumen ini lah yang akan menjadi acuan sistem analis 







2. Desain Sistem  
             Tahap di mana dimulai dengan pernyataan masalah dan diakhiri dengan 
rincian perancangan yang dapat ditransformasikan ke sistem operasional. 
Transformasi ini mencakup seluruh aktivitas pengembangan perancangan. 
3. Penulisan Kode Program  
            Melakukan penghalusan rincian perancangan ke penyebaran sistem yang 
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Transformasi ini juga mencakup perancangan 
peralatan yang digunakan, prosedur-prosedur pengoperasian, deskripsi orang-orang 
yang akan menggunakan sistem dan sebagainya. 
4. Implementasi Sistem  
             Implementasi yang akan digunakan meliputi proses pengaplikasian sistem 
yang sesuai dengan perancangan awal, dan membuat prototype untuk mengetahui 
kekurangan dan kelemahan system yang kemudian dilakukan pengkajian ulang dan 
perbaikan terhadap sistem. 
5. Evaluasi Sistem  
              Evaluasi yang digunakan dalam pembuatan sistem tersebut yaitu evaluasi 
sistem. Evaluasi sistem dengan melakukan percobaan–percobaan kepada sistem 







H.   Teknik Pengujian Sistem 
         Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak 
untuk menentukan apakah sistem perangkat lunak tersebut cocok dengan spesifikasi 
sistem dan berjalan dengan lingkungan yang diinginkan. Pengujian sistem sering 
diasosiasikan dengan pencarian bug, ketidaksempurnaan program, kesalahan pada 
baris program yang menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak.  
          Pengujian sistem pada tugas akhir ini menggunakan  unit pengujian. Unit 
Pengujian adalah tingkat pengujian perangkat lunak di mana masing-masing unit 
atau komponen dari perangkat lunak yang diuji. Tujuannya adalah untuk 







Gambar III.1 Pengujian Unit 
         Unit testing adalah metode verifikasi pada perangkat lunak di mana 
programmer akan menguji suatu unit program apakah layak atau tidak untuk 
digunakan. Unit testing ini fokusnya pada verifikasi pada unit yang terkecil pada 
desain perangkat lunak (komponen atau modul perangkat lunak). Karena dalam 








biasanya dibuat program kecil atau main program) untuk menguji unit-unit 
perangkat lunak tersebut. 
        Pengujian integrasi lebih kepada pengujian penggabungan dari dua atau lebih 
unit pada perangkat lunak. Pengujian integrasi ada baiknya dilakukan secara 
bertahap untuk menghindari kesulitan apabila terjadi kesalahan error atau “bug”. 
          Unit-unit proses yang telah diintegrasikan diuji dengan antarmuka yang 
sudah dibuat sehingga pengujian ini dimaksud untuk menguji system perangkat 
lunak menggunakan Testing Tool dan perlu diingat bahwa dalam melakukan 
pengujian system harus dilakukan secara bertahap sejak awal pengembangan, 
apabila dalam pengujian hanya diakhir maka dapat dipastikan kualitas dari 















ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 
A. Analisa Sistem yang sedang berjalan 
Pada dasarnya sistem yang sedang berjalan pada pelayanan BRT (Bus Rapid 























Penjelasan dari gambar IV.1 adalah pada tahap pertama penumpang yang 
ingin menggunakan angkutan umum massal BRT  (Bus Rapid Transit) terlebih 
dahulu harus mengetahui letak halte yang tersedia dan menentukan rute mana 
yang akan dituju, kemudian memperkirakan waktu untuk datang ke halte agar tak 
lama menunggu bus yang berdampak kebosanan. setelah itu penumpang naik ke 
bus dan melakukan transaksi. Setelah melakukan transaksi, penumpang akan tiba 
di halte bus yang akan dituju. Namun dari semua kota yang memiliki BRT (Bus 
Rapid Transit) hanya di kota Makassar yang masih melakukan transaksi secara 
manual, hal negative yang sering terjadi ketika transaksi dilakukan secara manual 
adalah sulitnya uang kembalian yang menyebabkan penumpang harus menunggu 
lama uang kembaliannya. Selain itu driver bus juga sering melakukan kecurangan, 
dalam hal ini adalah uang yang disetor ke perusahaan tidak sesuai dengan 
pemasukan.  
B. Analisis yang diusulkan 
Analisis system adalah penguraian dari suatu system yang utuh kedalam 
bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan 
mengevaluasi permasalahan. Bagian analisis ini terdiri atas masalah, analisis 























Gambar IV.2 Flowmap Diagram pada system yang diusulkan 
Penjelasan dari gambar IV.2 adalah penumpang yang ingin membeli tiket 
bus secara online terlebih dahulu  harus login ke aplikasi Bus Rapid Transit 
(BRT). Setelah itu penumpang bisa melihat koridor atau rute-rute Bus Rapid 
Transit (BRT) yang ada di kota Makassar. Setelah menentukan rute mana 
yang akan dituju, penumpang bisa membeli tiket secara online, setelah 
membeli tiket akan ada kode barcode yang nantinya akan di scan oleh driver 





1. Analisis Masalah 
Berdasarkan dari analisis system yang sedang berjalan dapat diketahui 
bahwa proses transaksi pembayaran tiket pada BRT (Bus Rapid Transit) 
masih kurang efektif karena dalam proses pembayarannya masih dilakukan 
secara manual. Akibatnya sering terjadi kecurangan yang dilakukan oleh 
driver bus dan menimbulkan kekesalan pada penumpang bus yang harus 
menunggu uang kembaliannya.  
Aplikasi tiket elektronik untuk pembayaran BRT (Bus Rapid Transit)  
merupakan aplikasi yang yang membantu penumpang untuk melakukan 
proses transaksi tanpa harus menggunakan uang tunai. Dengan adanya 
aplikasi ini, penumpang tidak perlu khawatir menunggu lama uang kembalian 
dan pihak perusahaan juga tak perlu khawatir adanya kecurangan yang 
dilakukan oleh driver bus. 
2. Analisis kebutuhan sistem 
a. Kebutuhan antarmuka (Interface) 
Kebutuhan-kebutuhan antarmuka untuk pembangunan aplikasi ini yaitu 
sebagai berikut : 
1)  Aplikasi yang dibangun akan mempunyai  antarmuka  yang   
familiar  dan mudah digunakan bagi pengguna 
2) Aplikasi menampilkan informasi rute yang dilalui, hingga posisi 
dan estimasi waktu tiba bus di halte 
3) Aplikasi akan menampilkan barcode untuk penumpang yang telah 





4) Aplikasi akan memberikan fitur scan untuk driver sebagai 
validasi pembayaran penumpang 
5) Aplikasi akan memberikan informasi kepada perusahaan 
mengenai jumlah pemasukan BRT (Bus Rapid Transit) yang 
beroperasi tiap harinya 
b. Kebutuhan Data 
Data yang diolah oleh aplikasi ini yaitu sebagai berikut : 
1) Data titik letak halte yang tersedia 
2) Data rute dan koridor yang akan dilalui bus 
3) Data penumpang dan driver 
4) Data pemasukan bus tiap harinya 
c. Kebutuhan fungsional  
Kebutuhan fungsional merupakan penjelasan proses fungsi yang 
berupa penjelasan secara terinci tiap fungsi yang digunakan untuk 
menyelesaikan masalah.  
Fungsi-fungsi yang dimiliki oleh aplikasi ini adalah sebagai berikut: 
1) Menampilkan informasi koridor 
2) Menampilkan maps posisi bus 
3) Menampilkan barcode bagi penumpang bus sebagai tanda telah 
melakukan transaksi pembayaran tiket 







3. Analisis Kelemahan 
           Aplikasi tiket elektronik untuk permbayaran BRT (Bus Rapid Transit) 
membutuhkan koneksi jaringan internet seluler yang stabil, untuk  melakukan 
proses transaksi pembayaran dan proses validasi. Validasi data sangat ditentukan 
oleh koneksi jaringan yang ada di smartphone dan satelit. Oleh karena itu semakin 
tinggi kualitas standart jaringan seluler yang terdapat pada smartphone supir bus, 
maka data yang akan dikirim ke server semakin akurat. 
C. Perancangan system 
1. Perancangan Sistem pada server 
a. Perancangan ERD 
Pada sistem ini terdapat server yang berfungsi sebagai pusat 
penyimpanan data online untuk aplikasi ini. Model perancangan ERD 
dapat dilihat dari gambar  IV.3  
 
 







Admin = { Id, username, password, foto} ; 
Koridor = { Id, Nama_koridor, rute, dari, ke, harga}; 
Pemasukan = { Id, id_tiket, id_user, id_koridor, waktu, total_penumpang,                                                
total_pemasukan}; 
Saldo = { id, id_user, saldo}; 
Tiket = {id, id_user, id_koridor, waktu, jml_kursi, total_bayar, status}; 
User = {id, username, email, password, nohp,level}; 
b. Perancangan Tabel 
 Perancangan tabel merupakan kelanjutan dari model ERD yang telah 
dirancang sebelumnya. Berikut merupakan rincian perancangan tabel yang akan 
digunakan pada server. 
1) Tabel Admin  
Tabel IV.1 Admin 
No Nama Field Tipe data Panjang data Keterangan 
1 Id Int 10 Primary Key 
2 Username varchar 50  
3 Password Varchar 50  






2) Tabel Koridor 
 
Tabel IV.2 Koridor 
No Nama Field Tipe data Panjang 
data 
Keterangan 
1 Id Int 10 Primary Key 
2 Nama_koridor varchar 30  
3 Rute Text   
4 Dari Varchar 50  
5 Ke Varchar 50  
6 Harga Double   
 
 
3) Tabel Pemasukan 
 
Tabel IV.3 Pemasukan 
  
No Nama Field Tipe data Panjang 
data 
Keterangan 
1 Id Int 10 Primary Key 
2 Id_tiket Varchar 10  
3 Id_user Varchar 10  
4 Id_koridor Varchar 10  
5 Waktu Date   
6 Total_penumpang Int 10  






4) Tabel Saldo 
 
Tabel IV.4 Saldo 
 
No Nama Field Tipe Data Panjang 
Data 
keterangan 
1 Id Int 11 Primary Key 
2 Id_user Varchar 10  
3 Saldo double   
 
 
5) Tabel Tiket 
 
Tabel IV.5 Tiket 
  
No Nama Field Tipe data Panjang 
data 
Keterangan 
1 Id Int 11 Primary Key 
2 Id_user Varchar 10  
3 Id_koridor Varchar 10  
4 Waktu Varchar 40  
5 Jml_kursi Int 10  
6 Total_bayar Double   










6) Tabel User 
 
Tabel IV.6 User 
 
No Nama Field Tipe data Panjang data Keterangan 
1 Id Int 10 Primary Key 
2 Username varchar 30  
3 Email Varchar 30  
4 Password Varchar 50  
5 Nohp Varchar 20  
6 Level Enum   
 
 
D. Perancangan system android  
1. DFD (Data Flow Diagram) 
Data Flow Diagram merupakan suatu model logika data atau proses 
yang dibuat untuk menggambarkan dari mana asal data dan kemana tujuan 
data yang keluar dari sistem, dimana data disimpan, proses apa yang 
menghasilkan data tersebut dan interaksi antara data yang tersimpan dan 
proses yang dikenakan pada data tersebut. (Kristanto, 2008).  Berikut 

















Gambar IV.4 Diagram Konteks 
 
b. Diagram Berjenjang 
 

















Gambar IV.6 Diagram level 1  






Gambar IV.7 Diagram level 2 Proses 1 (proses pengimputan data 

















Gambar IV.8 Diagram level 2 proses 2 (proses pembayaran dan validasi) 
 





Gambar IV.9 Diagram level 2 proses 3 (proses pengisian saldo melalui website) 
2. Flowchart 
Flowchart adalah suatu bagan dengan simbol-simbol tertentu yang 
menggambarkan urutan proses secara mendetail dan hubungan antara suatu 

































































E. Perancangan Antarmuka 
Perancangan antarmuka (Interface) merupakan bagian terpenting dalam 
perancangan aplikasi, karena terhubung dengan tampilan dan interaksi pengguna 
dengan aplikasi. Adapun perancangan antarmuka pada aplikasi ini adalah 
sebagai berikut ; 





































Gambar IV.13 Activy Login 
 






























Gambar IV.15 Activy Menu Utama Penumpang 
 































Gambar IV.17 Activy tampilan ada tiket 
 







































                    Gambar IV.19 Tampilan Koridor 
 

































Gambar IV.21 Activy Menu utama driver 
 






















IMPLEMENTASI DAN ANALISIS HASIL 
A. Implementasi 
1. Hasil Perancangan Perangkat Lunak 
 Perancangan perangkat lunak terdiri pemprograman Mobile programming 
Java menggunakan Android Studio dan Pemprograman Web PHP sehingga 
menghasilkan data inputan kemudian diolah dan menghasilkan informasi yang 
ditampilkan melalui web dan mobile phone. 
a. Tampilan Web Application Server 
Tampilan Admin berupa tampilan dari sisi pengguna tingkat atas yakni 
AdministratorAplikasi Web itu sendiri dan pihak pengelola BRT dalam hal 
ini perum DAMRI 
1) Form Login Aplikasi 
Form login aplikasi berfungsi memberi hak akses kepada 
pengelola perum DAMRI yang diberikan kepercayaan untuk 











2) Tampilan halaman utama administrator 
Web aplikasi admin digunakan untuk memonitoring 
aktivitas dari bus yang berjalan  di semua koridor yang ada, 
menambahkan rute maupun koridor, menambahkan saldo 






 Gambar V.2 Hasil perancangan form utama 
3) Tampilan halaman manajemen data pengguna 
Pada halaman ini,administrator dapat menambahka saldo 
















Gambar V.4 Tampilan halaman tambah saldo untuk penumpang 
4) Tampilan halaman data pemasukan bus 
















5) Tampilan halaman tambah rute dan koridor 













Gambar V.7 Tampilan tambah koridor 
b. Tampilan Aplikasi Client Android 
        Aplikasi yang digunakan oleh penumpang bus menggunakan aplikasi 
yang berbasis android,artinya aplikasi ini hanya bisa dijalankan diatas 





online dan melakukan proses transaksi pembayaran tanpa harus 
menggunakan uang tunai. 
1) Antarmuka SplashScreen 
Antarmuka SplashScreen merupakan tampilan pertama program yang muncul 





















2) Antarmuka menu utama 
Menu utama merupakan beranda. Penumpang bisa melihat sisa 
saldonya, melihat rute BRT (Bus Rapid Transit) disetiap koridor, 
memesan tiket BRT(Bus Rapid Transit) dan melakukan proses 




















3) Antarmuka Informasi Koridor 
       Antarmuka Informasi koridor berisi text view yang menampilkan 








Gambar V.10 Antarmuka Informasi Koridor 
4) Antarmuka proses pemesanan tiket 
          Antarmuka proses pemesanan tiket akan muncul jika menekan tombol 
tiket. Saat menekan tombol tiket maka akan tampil pilih koridor, waktu dan 
















Gambar V.11 Antarmuka proses pemesanan tiket 
5) Antarmuka tampilan Barcode 
Tampilan barcode menandakan bahwa proses pemesanan tiket telah 













c. Interface Android Bus 
Aplikasi bus digunakan oleh driver bus yang berfungsi untuk melakukan 
proses scan sebagai validasi proses pembayaran penumpang, informasi jumlah 
penumpang yang telah melakukan proses pemesanan tiket, dan informasi 
pemasukan. 
1) Antarmuka SplashScreen 
        Antarmuka SplashSreen merupakan tampilan pertama program 

















2) Antarmuka Aplikasi Bus 
       Antarmuka aplikasi bus digunakan untuk melakukan proses scan barcode 
penumpang yang telah memesan tiket bus, selain itu aplikasi ini dapat 
menampilkan informasi berupa jumlah penumpang yang telah memesan tiket 












































B. Pengujian Sistem 
       Pengujian sistem merupakan suatu hal terpenting dalam pembuatan aplikasi. 
Tujuannya adalah untuk menemukan kesalahan-kesalahan atau kekurangan-
kekurangan pada perangkat lunak yang diuji. Pada tahap ini akan dilakukan 
pengujian sistem untuk memeriksa apakah suatu perangkat lunak sudah dapat 
dijalankan sesuai  dengan standar tertentu. 
      Adapun teknik pengujian sistem yang dilakukan adalah yaitu pengujian unit. 
Pengujian unit bisa dilakukan ketika sebuah sistem belum terbangun secara utuh, 
hal ini bisa dimungkinkan karena pengujian unit hanya digunakan untuk menguji 
behaviour pada method suatu kelas. Baik pengujian unit maupun pengujian 
integrasi dilakukan dengan cara membandinkan nilai kembalian yang dihasilkan 
oleh suatu method  yang sedang diuji dengan suatu nilai yang diperkirakan sendiri 
oleh pengembang.(Agung dkk, 2013) 
 
Tabel V.1 Hasil pengujian unit method Login Penumpang 
NO Method yang diuji hasil Keterangan 
1 OnLogin(nama : String, 
sandi:String) 
 
Sesuai Method ini digunakan 
untuk proses login 
user/penumpang. 
Penumpang yang baru 











Tabel V.2  Hasil pengujian unit method Register Penumpang 
NO Method yang diuji hasil keterangan 
1 Daftar Pengguna (username: 
String, email: String, 
password: String, nohp: 
String, level: String) 
 
Sesuai Method Register 
ini berfungsi untuk 
menginput data-




Tabel V.3  Hasil pengujian unit method Menu Utama Penumpang 
NO Method yang diuji hasil keterangan 








String, waktu: String, 
jml_kursi: String, 
totalbayar: Int, status: 
String) 
 






yaitu proses Top 
Up , proses melihat 











Tabel V.4  Hasil pengujian unit method Tiket 
NO Method yang diuji hasil keterangan 




Sesuai Method Tiket 
merupakan method 
yang berfungsi 
pada menu tiket  
untuk proses 
pembelian tiket 
dan melihat  
koridor serta rute 
halte 
 
Tabel V.5  Hasil pengujian unit method rute 
NO Method yang diuji hasil keterangan 
1 getKoridor() 
 
Sesuai Method rute 
merupakan method 
yang berfungsi 
pada menu koridor. 
 
 
Tabel V.6 Hasil pengujian unit method Login Driver 
NO Method yang diuji hasil Keterangan 




Sesuai Method ini digunakan 
untuk proses login 
Driver. Driver akan 
memasukkan username 










Tabel V.7  Hasil pengujian unit method Register Driver 
NO Method yang diuji hasil keterangan 
1 Daftar Pengguna (username: 
String, email: String, 
password: String, nohp: 
String, level: String) 
 
Sesuai Method Register 
ini berfungsi untuk 
menginput data-




Tabel V.8  Hasil pengujian unit method Register Menu Utama Driver 









Tabel V.9  Hasil pengujian unit method Scan 
























Tabel V.10  Hasil pengujian unit method Data 
NO Method yang diuji Hasil Keterangan 
1 getDataPemasukan(waktu: 
Editable) 
Sesuai Method ini merupakan 
method yang berfungsi 
untuk lihat data 
penumpang, data 
pemasukan dari bus,  
serta data penumpang 
yang telah melakukan 
proses pengisian saldo/ 
 
Tabel V.11  Hasil pengujian unit method Saldo 
NO Method yang diuji Hasil Keterangan 
1 getDataSaldo(text: Editable) 
 
Sesuai Method ini merupakan 
method yang berfungsi 
untuk validasi pengisian 
















Berdasarkan pada pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-bab 
sebelumnya, yang melalui pengujian unit, dapat disimpulkan bahwa 
“Aplikasi Tiket Elektronik Untuk Pembayaran Bus Rapid Transit (BRT) di 
Kota Makassar” dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Aplikasi ini memberikan kemudahan kepada penumpang untuk 
mengetahui rute-rute setiap koridor 
2. Dengan adanya aplikasi ini, kini penumpang Bus Rapid Transit (BRT) 
bisa membeli tiket bus sebelum naik ke bus. 
3. Dengan adanya aplikasi ini, penumpang bus tidak perlu lagi 
menggunakan uang tunai untuk proses pembayaran. 
B. Saran 
“Aplikasi Tiket Elektronik Untuk Pembayaran Bus Rapid Transit (BRT) di 
Kota Makassar” ini memiliki fungsi yang masih  sangat terbatas, untuk 
membangun sebuah aplikasi yang baik tentunya perlu dilakukan 
pengembangan baik dari sisi manfaat meupun sistem kerjanya. Berikut 
beberapa saran bagi yang ingin mengembangkan aplikasi yang mungkin 
dapat menambah nilai dari aplikasi nantinya. 
1. Dengan adanya penelitian ini yang berbasis Android, diharapkan dapat 
mengembangkan aplikasi selanjutnya yang dapat berjalan diplatform 





2. Dalam penelitian selanjutnya,diharapkan dapat menampilkan halte 
terdekat dari calon penumpang sehingga memudahkan para penumpang 
mencari halte.   
 
3. Dalam penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menampilkan jumlah 
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